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Cyberbullying adalah fenomena yang terjadi setelah kemunculan internet yang diikuti dengan media sosia
dalam kehidupan manusia sehari-hari. Cyberbullying adalah tindakan yang sama dengan bully tradisional,
bedanya adal ah cyberbullying tidak dilakukan secara langsung melainkan melalui internet dan media
elektronik. Dalam jurnal ini secara spesifik membahas cyberbullying terhadap selebriti dengan studi kasus
Young Lex, melalui mediasosia twitter, yang dinyatakan sebagai media sosial dengan konten negatif
terbanyak. Dalam proses bullying nya, Y oung Lex berperan sebagai receiver karena bullying dimulai oleh
masyarakat, yang berperan sebagai sender. Metode yang digunakan adalah observasi konten pada twitter.
Hasil penelitian menunjukan bahwa cyberbullying dilakukan masyarakat yang tidak menyukai identitas

Y oung Lex, karena tutur kata dan perilakunya yang sebagian besar tidak sesuai dengan norma yang berlaku
di Indonesia. Masyarakat ini dapat disebut sebagai haters Y oung Lex.

Cyberbullying is a phenomenon that occurs after the presence of the internet followed by social mediain
everyday human life. Cyberbullying is the same action as traditional bullying, the differenceis
cyberbullying does not done directly but through the internet and electronic media. Thisjourna specifically
discusses cyberbullying of celebrities with Y oung Lex as the study case, through twitter, which stated as
media social with most negative contents in Indonesia. In the bullying process Y oung Lex plays more as a
receiver, because bullying is started by the community, which acts as a sender. The method is content
observation and literature reviews. The results showed that cyberbullying was carried out by people who
didn’t like the identity of Y oung Lex because of his words and behaviour were not incompatible with the
prevailing normsin Indonesia. This society can aso be referred to as his haters.
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